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  BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 
 
1.1 Latar Belakang Kerja Profesi 

Program kerja profesi merupakan suatu bentuk gambaran atau proses 

yang akan dihadapi oleh perserta didik pada tingkat akhir yang bertujuan 

agar mereka dapat memiliki pengetahuan, keterampilan dan kemampuan 

untuk beradaptasi, serta bersaing dalam menjalani kehidupan dunia kerja 

yang sebenarnya. Diharapkan dengan diadakannya program kerja profesi 

mahasiswa mendapatkan pengalaman, ilmu pengetahuan serta etika yang 

baik pada saat nanti terjun ke dunia kerja sehingga dapat memberikan 

kontribusi yang baik kepada perusahaan dan dapat berkembang lebih baik 

lagi kedepannya.  

Kerja Profesi (KP) merupakan suatu pembelajaran yang dapat 

diperoleh mahasiswa/i dengan terjun langsung ke dunia kerja yang 

sesungguhnya. Dengan program KP mahasiswa/i diharapkan dapat 

berpatisipasi langsung dalam menyalurkan ilmu yang sudah diperoleh 

selama masa perkuliahan. KP merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 

dapat menerapkan dan menyalurkan segala teori yang ada dalam 

kehidupan sehari-hari ke dalam praktik kerja. mahasiswa/i dituntut aktif dan 

dapat menyesuaikan diri dengan situasi di lingkungan kerjanya selama 

melaksanakan Kerja Profesi. 

Kerja Profesi (KP) merupakan salah satu pra-syarat kelulusan 

Strata satu (S1) yang memiliki bobot sebanyak 3 (tiga) sks. Dan kerja 

profesi dilakukan selama 400-440 jam atau kurang lebih selama 50-55 hari 

kerja dengan maksimum jam 8 (delapan) jam kerja perhari.  

UPJ mensyaratkan penyelesaian KP minimal 2 (dua) bulan dengan 

beberapa refleksi diantaranya memberikan waktu yang cukup bagi 

mahasiswa untuk beradaptasi dengan dunia kerja, mendapatkan 

pengalaman, menyelesaikan pekerjaan secara keseluruhan dan 

memberikan observasi dan data untuk pengumpulan proyek skripsi. 

Namun di masa pandemi COVID-19, pelaksanaan Kerja Profesi 

(KP) kali ini tidak bisa dilakukan secara normal. Namun, selama pandemi 

COVID-19, sulit atau bahkan hampir tidak mungkin untuk menerapkan 

pelatihan atau praktik kerja di perusahaan. Oleh karena itu, selama 
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pandemi COVID-19, kepala Akuntansi memperkenalkan praktik kerja 

alternatif dengan pilihan:  

1. Membuat karya tulis ilmiah melalui pendekatan studi pustaka, survei, 

observasi dan lain - lain dengan topik yang relevan di bidang keilmuan 

Akuntansi yang bertujuan untuk memberikan kontribusi praktik maupun 

teoritis terhadap ilmu pengetahuan. Topik yang diangkat diutamakan 

persoalan dengan memberikan solusi atas permasalahan aktual yang 

tengah terjadi di masyarakat. Target luaran minimal submit prosiding 

atau jurnal. 

2. Membuat produk alat/sarana/alat peraga untuk praktik akuntansi yang 

outputnya dapat dicatatkan sebagai HKI. 

 

1.2 Tujuan Kerja Profesi (Alternatif) 
Tujuan dilaksanakan KP Alternatif adalah sebagai berikut: 

a. Meningkatkan wawasan pengetahuan, pengalaman, kemampuan, dan 

keterampilan mahasiswa dalam membuat karya tulis sesuai dengan 

topik yang relevan di bidang keilmuan akuntansi yang bertujuan untuk 

memberikan kontribusi praktik maupun teoritis terhadap ilmu 

pengetahuan ataupun dalam membuat produk alat/sarana/alat peraga 

untuk kegiatan praktik akuntansi. 

b. Mengaruhkan mahasiswa untuk menemukan permasalahan maupun 

data yang dapat dijadikan topik dalam penulisan laporan KP. 

c. Mendapatkan masukan guna umpan balik dalam usaha 

penyempurnaan kurikulum. 

 

 


